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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang masalah ini, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Sistem penghafalan Alquran dilaksanakan pada waktu sore jam 16.30-

18.30 yakni dengan menyetor hafalan kepada ustadz/ustadzah secara bergiliran. 

Setiap hari penyetoran ditargetkan dua kaca atau satu kaca akan tetapi bila tidak 

sanggup maka sesuai kemampuan masing-masing, dan apabila terlambat 

menyetor maka akan diberi sangsi supaya santri lebih disiplin.  

Adapun metode yang paling banyak digunakan di sana adalah metode 

wahdah atau pengulangan ayat yang akan dihafal sebanyak sepuluh sampai dua 

puluh kali. Cara ini memang cara yang paling baik bagi para santri yang bukan 

anak-anak lagi dan memiliki banyak kesibukan, sehingga dengan cara tersebut 

hafalan mereka lebih berkesan dan akan cepat melekat dalam ingatan mereka. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi santri dalam menghafal 

Alquran yang meliputi faktor internal meliputi motivasi, minat dan bakat serta 

daya ingat. Sedangkan faktor internal meliputi waktu dan lingkungan tempat 

menghafal. 
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B. Saran-saran 

Demi tercapainya Penghafalan di Rumah Tahfizh Az-Zahra Banjarmasin, 

penulis memberikan saran yaitu: 

1. Hendaknya para santri selalu istiqamah dalam menghafal dan menjaga 

Alquran agar tercapainya tujuan yang diinginkan. 

2. Penghafalan Alquran di Rumah Tahfizh Az-Zahra ini sudah terlaksana, 

akan tetapi alangkah baiknya santri Rumah TahfizhAz-Zahra ini 

diasramakan agar penghafalan Alquran nya berjalan lebih efektif. 

3. Sebagai subjek penghafal Alquran, santri harus menghafal Alquran 

dengan sebaik-baiknya. Santri harus dapat memanfaatkan waktu yang 

tersedia, serta menjauhkan hal-hal yang dapat mengurangi konsentrasi 

hafalan santri. Kemampuan santri mengurangi dan menghindari hal-hal 

yang merusak konsentrasi menghafal Alquran harus selalu dijaga, 

sehingga hafalan santri akan tetap terjaga, sehingga santri dapat 

mengulangi hafalannya dengan membacanya dalam shalat serta 

mengulangi hafalan sesuai dengan situasi dan kondisinya. 

 

 

 

 

 

 


